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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan

huruf.

Dalam

transliterasi  ini  sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T g
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain X koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
- Fa F Ef




a Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
g Y Nun N En
E) Wau W We
K Ha H Ha
a ¢ Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

a.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

Vokal Tunggal

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
— Fathah A A
- Kasrah | |
- Dammah u U

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X Kkataba
- Ja faala
- i suila
- &8 kaifa
- Js» haula
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Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
T Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
. Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J&  qala
- &4y rama
- J& qila
- U5 yagqilu

Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1). Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2). Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3). Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- JakYI4s3,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

B SY A A al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
. sl talhah

Syaddah (Tasydid)



11

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J% nazzala
- 54 al-birr

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1). Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2). Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:
- 3300 ar-rajulu
S| al-galamu
- Ol asy-syamsu
- Bsh al-jalalu

g. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- AE ta’khuzu
- (2% syai’un
- ¢35 an-nav’u

- 4 inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GEOION A sedal & Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqm/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LLOA 5l DAe Al sl Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
- Gl &y a kil Alhamdu lillahi rabbi al- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- Sl gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- EaD e Allaahu gaftirun rahim

- e 333{2“ A Lillahi al-amru  jami an/Lillahil-amru

jamt an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berperan penting dalam
perekonomian suatu Negara. Semakin berkembang industri perbankan, maka
semakin baik pula pertumbuhan ekonomi Negara tersebut. Bank sebagai
lembaga keuangan berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat
banyak. Dengan demikian, bank menjadi wahana yang mampu menghimpun
dan menyalurkan dana kepada masyarakat secara efektif dan efisien kearah
peningkatan taraf hidup rakyat (Sigit Triandaru, 2009).

Minat adalah sikap seseorang yang memiliki keinginan yang tinggi
terhadap sesuatu atau rasa kemauan yang kuat untuk melakukan suatu hal
untuk mencapai tujuan tertentu (Vito, 2019). Faktor-faktor yang
mempengaruhi minat santri menggunakan produk Bank Syariah baik secara
langsung ataupun tidak yaitu faktor agama atau religius yang terdapat pada
santri. Sehingga faktor agama inilah yang paling penting dalam hal minat
santri memilih produk Bank Syariah (Bakhtiar, 2004).

Dalam upaya menarik minat nasabah untuk menabung di bank
dilakukan berbagai upaya, seperti promosi dan lokasi/lokasi (Alma, 2001).
Kegiatan promosi yang dilakukan bank menjadi sarana untuk
memperkenalkan produk yang dimiliki bank kepada nasabah, sehingga
nasabah mengenal lebih jauh produk-produk yang ditawarkan bank. Promosi
merupakan kegiatan penting bagi setiap perusahaan termasuk bank, karena
sebaik apapun produk yang dihasilkan jika tidak dikenal oleh nasabah maka
produk tersebut tidak akan berhasil dipasaran (Gitosudarmo, 2002).

Promosi tidak hanya bersifat memberikan informasi tetapi juga bersifat
membujuk. Promosi yang bersifat berlebihan dapat menimbulkan kecaman
dari orang-orang tertentu yang merasa dimanfaatkan dan dipermainkan.

Selain itu, pemilihan media maupun sasaran promosi juga perlu diperhatikan,



karena kesalahan dalam pemilihan maupun sasaran promosi dapat berdampak
tidak baik bagi bank antara lain seperti pemborosan biaya tanpa adanya
timbal balik positif pada bank. Dalam mempromosikan produknya, bank
harus dapat memanfaatkan dengan benar media promosi yang tersedia baik
dari media cetak maupun elektronik. Dengan kepercayaan nasabah yang
tinggi terhadap bank maka akan ikut mempengaruhi perilaku nasabah.
Nasabah akan senang memanfaatkan produk yang ditawarkan, sehingga bank
mampu menarik banyak nasabah (Donni Juni Priansa, 2014). Gap penelitian
tentang promosi yaitu penelitian yang dilakukan oleh Handa Nurhalizah yang
menyimpulkan promosi berpengaruh terhadap minat menabung di bank
syariah Handa, 2020). Namun penelitian yang dilakukan oleh Feri Dwi Safitri
menyimpulkan bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap minat menabung
di bank syariah (Feri, 2018).

Lokasi juga mempengaruhi keputusan yang diambil oleh nasabah untuk
menabung di perbankan syariah. Lokasi yang mudah dijangkau oleh nasabah
dan dekat dengan pusat keramaian merupakan lokasi yang tepat untuk suatu
usaha termasuk usaha perbankan. Sebelum sesorang/sekelompok orang
memutuskan untuk menabung di bank, mereka juga akan mempertimbangkan
lokasi bank yang dekat dengan rumah/kantor mereka. Pemilihan lokasi
merupakan suatu keputusan primer. Hal tersebut dikarenakan lokasi menjadi
suatu kesepakatan pada sumber daya jangka panjang yang bisa meminimalisir
terjadinya permasalan pada usaha di masa depan (Munadi, 2017). Gap
penelitian terkait dengan lokasi yaitu skripsi yang diteliti oleh lukman hakim
yang mengatakan lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menabung di bank syariah (Hakim, 2021). Sesangkan penelitian yang
dilakukan oleh dina fitriana menyimpulkan bahwa lokasi berpengaruh secara
signifikan terhadap minat menabung di bank syariah (Fitriana, 2020).

Pondok Pesantren Musthafawiyah Puba Baru merupakan lembaga
pendidikan Islam yang terletak di Desa Purba Baru, Kecamatan Lembah
Sorik Merapi. Pesantren Kabupaten Mandailing Natal, ini merupakan salah

satu pesantren tertua di Sumatera Utara. Pondok pesantern ini didirikan pada



tahun 1912 oleh Syekh H. Musthafa Husein Nasution yang sekarang ini
dipimpin cucu beliau H. Mustafa Bakri Nasution. Peneliti mengambil objek
ini karena pondok pesantren ini menonjolkan nilai Agama dan Akademis.
Sebagian besar santri berasal dari luar Provinsi Sumatera. Adapun jumlah

santri dari kelas | sampai VI, penulis lampirkan sebagai berikut:

TABEL 1.1
Jumlah Santi Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Kelas SANTRI
Laki-laki Perempuan Jumlah
I 1.302 663 1.965
1 1.086 634 1.720
I 894 591 1.485
v 1540 727 2.267
V 1.262 691 1.953
VI 1.044 593 1.637
VI 970 533 1.503
Jumlah 8.098 4.432 12.530

Sumber: Dokumentasi Ponpes Musthafawiyah Purba Baru

Tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyak santri yang menjadi
nasabah bank konvensional. Lingkungan keluarga yang menggunakan bank
konvensional menjadikan salah satu faktor santri untuk menggunakan bank
konvensional. Meskipun demikian ada juga beberapa santri tetap royal
menggunakan bank syariah yang ada di pesantren. Dalam pondok pesantren
pun sudah pasti tidak asing lagi dengan perbankan. Pemahaman santri
mengenai konsep perbankan syariah memunculkan asumsi bahwa umumnya
santri lebih tertarik dengan bank konvensional daripada bank syariah.

Maka disinilah peran Bank Syariah untuk mulai memberikan
pengetahuan kepada santri untuk mengetahui system transaksi yang ada
dalam Bank Syariah, mulai prinsip-prinsip yang dilakukan dalam transaksi,
produk-produk yang ada dalam bank syariah, perbedaan sistem operasional
dalam bank syariah. Pengetahuan tidak saja memberikan pengaruh langsung
terhadap sikap, namun juga memberikan pengaruh secara langsung terhadap
minat.

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka peneliti tertarik untuk

meneliti lebih lanjut tentang masalah ini dalam sebuah penelitian yang



E.

berjudul: “Pengaruh Promosi dan Lokasi Bank Syariah Terhadap Minat
Santri Musthafawiyah Menjadi Nasabah Bank Syariah”.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang di atas,
peneliti mengidentifkisai masalah yaitu:
1. Masih banyak santri yang belum mengetahui produk bank syariah
2. Kurangnya sosialisasi dari pihak bank syariah terhadap santri yang
belajar di pesantren.
3. Biaya admin yang mahal.
Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan peneliti,
maka peneliti membatasi masalah dan fokus pada pengaruh promosi dan
lokasi bank syariah terhadap minat santri Musthafawiyah khusus kelas VII
Menjadi Nasabah Bank Syariah .
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh promosi dan lokasi bank syariah terhadap minat santri
musthafawiyah menjadi nasabah bank syariah secara parsial?
2. Adakah pengaruh promosi dan lokasi bank syariah terhadap minat santri
musthafawiyah menjadi nasabah bank syariah secara simultan?
3. Apakah variabel yang paling berpengaruh secara dominan terhadap minat
santri musthafawiyah untuk menjadi nasabah bank syariah?
Tujuan Penelitian
Melalui rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa tujuan penelitian peneliti sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh promosi dan lokasi bank syariah terhadap
minat santri musthafawiyah menjadi nasabah bank syariah secara parsial.
2. Untuk mengetahui pengaruh promosi dan lokasi bank syariah terhadap
minat santri musthafawiyah menjadi nasabah bank syariah secara

simultan



3. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh secara dominan
terhadap minat santri musthafawiyah menjadi nasabah bank syariah.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti sebagai berikut:
1. Bagi peneliti menambah ilmu dan informasi yang digunakan dalam
penulisan penelitian ini.
2.  Menambah minat santri tentang produk-produk Bank Syariah.
3. Melengkapi tugas dan syarat dalam rangka penyelesaian studi untuk
meraih gelar Sarjana Ekonomi (SE) pada jurusan Bank Syariah.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan untuk lebih mempermudah dan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi ini dengan susunan yang
sistematis dan komprehensif, antara lain sebagai berikut:

Bab | berisikan secara singkat yang meliputi latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, defenisi operasional variable dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisikan secara singkat yang meliputi landasan teori, hasil
penelitian yang relevan, kerangka pikir dan hipotesis penelitian.

Bab Il berisikan secara singkat yang meliputi jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik validitas dan realibilitas data.

Bab IV meliputi hasil penelitian dan pembahasan yaitu gambaran
umum mengenai musthafawiyah purbabaru, identitas responden, deskripsi
variabel, uji kualitas data, uji asumsi Klasik, uji hipotesis

Bab V penutup meliputi kesimpulan dan saran



